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Kata Kunci    : Implementasi, Modul Arab Jawi, Minyak Bumi  

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia di MAS Ulumul 

Qur’an Banda Aceh, peserta didik mengalami hambatan dalam memperoleh hasil 

belajar kimia. Hal ini di tunjukkan dengan nilai peserta didik pada materi minyak 

bumi belum mencapai KKM yaitu 70 dari 78 nilai KKM yang di tetapkan. 

Sebagai salah satu upaya dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik yaitu 

dengan menggunakan modul Arab Jawi, karena MAS Ulumul Qur’an merupakan 

Madrasah atau Pesantren maka modul yang akan di gunakan adalah modul 

berbasis Arab Jawi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan modul Arab Jawi pada 

materi minyak bumi di kelas XI Putri MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh dan 

untuk melihat respon peserta didik terhadap penggunaan modul Arab Jawi pada 

materi minyak bumi di kelas XI Putri MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh. 

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan 

desain penelitian yang di gunakan adalah One Grup Pretest-Posttest Design. 

Proses pengambilan sampel di lakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel penelitian ini adalah Peserta didik kelas XI Putri MAS Ulumul 

Qur’an Banda Aceh yang berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan soal tes berbentuk pilihan ganda dan angket respon. Data hasil tes 

di analisis dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji N-Gain, 

pengujian hipotesis yaitu menggunakan uji-t serta respon peserta didik di analisis 

dengan teknik persentase. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa: Hasil 

pengujian hipotesis menggunakan uji-t diperoleh thitung sebesar 27,71 dengan taraf 

signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 24 maka diperoleh ttabel sebesar 

22,8 sehingga nilai thitung (27,71) > ttabel (22,8), oleh demikian Ha di terima dan H0 

di tolak. Respon peserta didik terhadap penggunaan modul Arab Jawi pada materi 

minyak bumi menunjukkan bahwa nilai persentase sebesar 83,73% dengan 

kriteria baik. Berdasarkan penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa 

penggunaan modul Arab Jawi pada materi minyak bumi adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik kelas XI Putri di MAS Ulumul Qur’an Kota Banda Aceh.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk memberikan 

bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani 

yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik untuk mencapai 

kedewasaannya serta mencapai tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan 

tugas hidupnya secara mandiri.  

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan peserta 

didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dengan cara 

mengembangkan kemampuan peserta didik yang berlandaskan iman dan taqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga peserta didik menjadi seorang yang 

berakhlak mulia, berilmu dan bertanggung jawab.  

Ilmu Kimia yaitu ilmu pengetahuan alam yang membahasa tentang 

struktur, materi dan sifat materi (zat), perubahan materi, dan energi yang 

menyertai perubahan tersebut.1 salah satu mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 

yang dipelajari di SMA. Salah satu karakteristik ilmu kimia yaitu adanya 

keterkaitan antar konsep, dimana konsep tersebut berkembang dari konsep yang 

sederhana menuju konsep yang lebih kompleks. Kompleksnya karakteristik 

materi kimia adalah suatu penyebab sulitnya peserta didik dalam memahami 

konsep-konsep ilmu kimia. Minyak bumi salah satu materi yang memiliki 

                                                      
1 Unggul Sudarmo,  Kimia untuk SMA/MA Kelas X (Surakarta: Erlangga, 2013),  h. 5. 
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karakter Deskriptif dan Naratif. Oleh sebab itu, modul kimia Arab Jawi sangat 

cocok untuk diterapkan pada materi Minyak Bumi. Minyak Bumi merupakan 

materi kimia yang mencakup konsep-konsep pemahaman tentang minyak bumi 

mulai dari komposisi minyak bumi hingga pada pengolahan minyak bumi.  

Dalam proses pembelajaran, kemampuan siswa pada saat memahami 

materi pelajaran dipengaruhi oleh kemampuan seorang guru, diantaranya yaitu 

saat menyiapkan bahan ajar. Dalam pembelajaran sangat diperlukan bahan ajar 

sebagai sarana untuk membantu peserta didik dalam kegiatan mengajar atau 

latihan-latihan. Salah satu bahan ajar yang mampu meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yaitu modul. Modul 

merupakan suatu media pembelajaran yang digunakan pasa saat proses belajar 

mengajar, dan dengan adanya modul, peserta didik dapat belajar secara tepat dan 

bervariasi dalam menumbuhkan motivasi dan gairah belajar, mengembangkan 

potensi dalam berinteraksi langsung yang memungkinkan peserta didik tersebut 

mampu belajar secara mandiri. 

Adanya lembaga pendidikan di Aceh yang di integrasikan dengan 

menggabungkan antara pesantren dengan sekolah menjadi suatu kesatuan 

lembaga pendidikan yang dikatakan dengan Pesantren Modern. Didalamnya 

mengajarkan ilmu-ilmu agama serta ilmu pengetahuan umum lainnya. Salah 

satunya yaitu MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh yang merupakan suatu lembaga 

pendidikan yang ada di Aceh yang memiliki program khusus Tahfiz Qur’an dan 

di barengi dengan lembaga pendidikan sekolahan.  

Proses pembelajaran yang ada di MAS Ulumul Qur’an lebih 
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berkonsentrasi dalam pembelajaran kitab dan menghafal Al-Quran, sehingga 

mata pelajaran Kimia tidak di berikan perhatian serius pada peserta didik.  Hal 

ini di buktikan dengan banyaknya peserta didik di MAS Ulumul Qur’an yang 

mampu menghafal Al-Quran hingga 30 juz dan mereka pernah meraih juara 

MQK tingkat ASEAN, akan tetapi hal tersebut belum berlaku pada pembelajaran 

kimia karena pada dasarnya lembaga ini merupakan lembaga pendidikan yang 

berfokus pada hafalan Al-Quran. Di samping itu, guru di sekolah tersebut hanya 

menggunakan buku teks pelajaran serta belum menggunakan media 

pembelajaran seperti modul. Peserta didik juga terlihat kurang menyukai 

pelajaran kimia dikarenakan kimia salah satu materi yang dianggap sulit. Inilah 

yang mendorong peneliti untuk menerapkan modul kimia Arab Jawi pada materi 

minyak bumi dikelas XI untuk melihat apakah ada peningkatan hasil belajar 

peserta didik secara signifikan.  

Setelah melakukan wawancara di MAS Ulumul Qur’an yang 

dilaksanakan pada hari Sabtu 25 Februari 2023, mendapatkan informasi yang 

menyatakan bahwa nilai peserta didik pada salah satu mata pelajaran kimia yaitu 

materi minyak bumi masih memperoleh nilai yang rendah dan belum mencapai 

nilai KKM, di mana nilai KKM kimia di sekolah tersebut adalah 78, sedangkan 

nilai yang di peroleh oleh peserta didik yaitu 70.   

Dari pernyataan tersebut menunjukkan nilai materi minyak bumi masih 

perlu di perhatikan dan di tingkatkan. Agar peserta didik mudah memahami 

materi minyak bumi siswa harus aktif dalam proses belajar mengajar, memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi serta di dukung oleh model dan perangkat 
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pembelajaran yang tepat. Salah satu upaya dalam mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik yaitu dengan menggunakan Modul Arab jawi, karena MAS Ulumul 

Qur’an merupakan Madrasah atau Pesantren maka modul yang akan di gunakan 

adalah modul berbasis Arab Jawi. Adanya modul kimia Arab Jawi di harapkan 

mampu meningkatan pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran kimia 

khususnya pada materi minyak bumi untuk menumbuhkan motivasi peserta didik 

dan mampu berfikir kritis dan aktif, di mana modul Arab Jawi ini nantinya di 

sajikan dengan tulisan Arab Jawi.  

Sebagaimana penelitian yang telah di terapkan oleh Dian, dkk,. 2016.  

yang menyatakan bahwa “Berdasarkan hasil uji produk bahan ajar tulisan Arab 

Melayu, hasil uji kompetensi akhir menunjukkan bahwa mahasiswa 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 84,6 dan di nyatakan lulus di atas KKM. 

Setelah di konversi, di peroleh data sebanyak dua atau 10% mahasiswa 

berkemampuan sedang, sebanyak empat atau 20% mahasiswa berkemampuan 

tinggi, dan sebanyak 14 atau 70% mahasiswa berkemampuan sangat tinggi.”2 

Penelitian yang telah di lakukan oleh Kamza, dkk. 2021. Menyatakan 

bahwa minat belajar mahasiswa sebelum menggunakan bahan ajar bahasa 

sumber Arab Melayu berbasis infografis mendapatkan nilai rata-rata 95,55 

dengan jumlah datanya 20, standar deviasi 8,153 dan standar error mean adalah 

1,823. Sedangkan data minat belajar mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar 

bahasa sumber Arab Melayu berbasis infografis memperoleh nilai rata-rata 

                                                      
2 Risdiawati Dian, dkk,. Pengembangan Bahan Ajar Tulisan Arab-Melayu. Jurnal 

Pendidikan. Vol. 1, No.6, 2016,  h. 1005   
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114,75, jumlah datanya 20, standar deviasi 9,547 dan standar error mean 2, 135.3                   

Penelitian lain yang di lakukan oleh Khoiratunnisa, dkk. 2021. 

Menyatakan dalam penelitian ini yaitu hasil persentase yang diperoleh oleh 

peserta didik pada tes awal (pre-test) sebesar 63,6% sedangkan hasil tes akhir 

(post-test) nilai rata-ratanya mencapai 78,6%. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa adanya peningkatan perolehan hasil belajar peserta didik 

yaitu sebesar 15%. 4  

Penelitian yang di lakukan oleh Hasibuan. 2020. Yang menyatakan 

bahwa hasil respon peserta didik di SMA Terpadu Ahlussunnah Waljama’ah 

sangat tertarik terhadap modul kimia Arab Jawi yang di kembangkan pada materi 

minyak bumi yang di peroleh dengan persentase tertinggi yaitu 99,23% dari data 

46,15% sangat setuju, 53,08% setuju, 0,77% kurang setuju, yang artinya respon 

peserta didik dengan kriteria sangat tertarik terhadap modul kimia arab jawi yang 

dikembangkan dan dapat digunakan di sekolah tersebut.5   

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh yang berjudul 

“Implementasi Modul Arab Jawi pada Materi Minyak Bumi di MAS Ulumul 

Qur’an Kota Banda Aceh”.   

 
                                                      

3 Muhjam Kamza, dkk. Pengembagan Bahan Ajar Bahasa Sumber Arab Melayu Berbasis 

Infografis Terhadap Minat Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Syiah 

Kuala. Jurnal Pendidikan Sejarah. Vol.10, No,2. 2021,  

 
4 Khoirotunnisa, dkk,. Pengembangan Bahan Ajar Pegon Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Pegon Kitab Kuning Santri Madin Al-Muttaqin Duduksampeyan, Jurnal 

Pendidikan dan Pemikiran Keagamaan. Vol.22. No.2, 2021. h. 121-138.    

 
5 Khairun Nisa Hasibuan,. Pengembangan Modul Kimia Arab Jawi Pada Materi Minyak 

Bumi di SMA Terpadu Ahlussunnah Waljama’ah Kabupaten Bener Meriah. Skripsi. 2020. 
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B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

modul Arab Jawi pada materi minyak bumi di kelas XI Putri MAS 

Ulumul Qur’an? 

2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap penggunaan modul Arab 

Jawi pada materi minyak bumi di kelas XI Putri MAS Ulumul Qur’an?   

  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini di 

lakukan yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan modul Arab Jawi pada materi minyak bumi di kelas 

XI Putri MAS Ulumul Qur’an. 

2. Untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan 

modul Arab Jawi pada materi Minyak Bumi di kelas XI Putri MAS 

Ulumul Qur’an.      

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk peserta didik, supaya mempermudah pemahaman mengenai materi 

minyak bumi dan mampu menumbuhkan keinginan belajar peserta didik 
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pada materi kimia yang nantinya di kaitkan dengan nilai-nilai keislaman. 

2. Untuk guru, dengan menggunakan modul Arab Jawi ini dapat di 

implementasikan terhadap peroses belajar mengajar agar mampu 

meningkatkan semangat dan hasil belajar peserta didik. 

3. Untuk sekolah, dapat memberikan konstribusi untuk  sekolah, khususnya 

kepala sekolah dapat ditindak lanjuti dan diberitahukan kepada guru, staf 

edukatif agar mampu meningkatkan hasil belajar siswa serta mampu 

meningkatkan mutu pendidikan yang lebih meningkat. 

 

E. Defenisi Operasional 

Agar terhidar dari kesalahpahaman dalam memahami, maka penulis harus 

menjelaskan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

1.  Modul  

Modul merupan suatu bahan ajar dalam pembelajaran yang isinya relatif 

singkat serta spesifik yang di susun untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

Modul memiliki suatu rangkaian kegiatan yang terkoordinir dengan baik 

berkaitan dengan materi serta.6 Modul yang di maksud adalah modul kimia Arab 

Jawi. 

2. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang diperoleh dari 

kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. Hasil belajar adalah tingkat 

                                                      
6 Lasmiyati, Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep dan Minat SMP”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 2, Desember 

2015, h. 164  
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keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam menerima suatu 

pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar.   

3. Minyak Bumi  

Minyak bumi merupakan campuran hidrokarbon yang terbentuk selama 

berjuta-juta tahun lamanya dari dekomposisi bertahap hewan dan tumbuhan. 

Minyak kasar yaitu cairan kental berwarna hitam yang terkumpul dalam 

kantong-kantong lapisan batu-batuan. Minyak kasar dibawa kepermukaan bumi 

melalui proses pengeboran dan pemompaan.7    

 

F. Hipotesis Penelitian  

H0 : Tidak ada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

modul Arab Jawi pada materi Minyak Bumi dikelas XI Putri MAS 

Ulumul Qur’an Banda Aceh.  

Ha : Ada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan modul   

Arab Jawi pada materi Minyak Bumi dikelas XI Putri MAS Ulumul 

Qur’an Banda Aceh.  

 

                                                      
7 Hart Suminar, Kimia Organik, (Jakarta: Penerbit Erlangga), h. 85 
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BAB II  

LANDASAN TEORI    

 

 

 

A. Pengertian Belajar, Pembelajaran dan Hasil Belajar 

1. Belajar  

       Belajar merupakan suatu aktivitas dalam memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan kepribadian.8 Salah 

satu tanda seseorang telah belajar yaitu adanya perubahan tingkah laku dalam 

dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat 

pengetahuan (Kognitif) dan keterampilan (Psikomotorik) maupun yang 

menyangkut nilai dan sikap (Afektif). Pada dasarnya belajar merupakan tahapan 

perubahan perilaku siswa yang relative positif dan menetap  sebagai hasil yang 

interaktif dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Sumadi Suryabrata 

menyatakan bahwa belajar adalah sesuatu yang dapat membawa perubahan yang 

terjadi karena adanya usaha dan mendapatkan keterampilan baru.9  

 Hamalik menyatakan bahwa belajar merupakan sebuah memperbarui 

atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar adalah suatu proses 

kegiatan akan tetapi bukan suatu hasil atau tingkah laku yang hanya mengingat, 

oleh karena itu mengalami hasil belajar bukan suatu hasil penguasaan hasil latihan 

melainkan pengubahan terhadap kelakuan seseoranga.10    

 

                                                      
8 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 

2012), h. 9  

 
9 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan. (Jakarta:Raja Grafindo Persada), h. 232   

  
10 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta:Bumi Aksara, 2002) h. 27   
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 Menurut Morgan menyatakan bahwa belajar yaitu setiap perubahan yang 

relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan 

maupun pengamatan. Belajar adalah suatau perubahan perilaku peserta didik 

secara bertahap, terarah melalui suatu proses belajar yang sesuai dengan apa yang 

dituju oleh sistem belajar mengajar.11 Secara fisikologis, belajar ialah suatu proses 

perubahan yang terjadi terhadap tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran yaitu istilah perubahan diri suatu individu yang disebabkan 

oleh pengalaman. Pembelajaran adalah suatu kegiatan seseorang yang kompleks 

dan tidak sepenuhnya mampu dijelaskan. Pembelajaran secara sederhana dapat 

diartikan sebagai produk interaksi yang terus-menerus antara pengalaman dan 

pengembangan hidup dalam arti yang lebih kompleks. Pembelajaran pada 

hakikatnya yaitu usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk mengajarkan peserta 

didiknya (membimbing interaksi antara peserta didik dengan sumber 

pembelajaran lainnya) dalam rangka untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. 

Oleh demikian dapat terlihat jelas bahwa, pembelajaran adalah interakti dua arah 

dari seorang guru dengan peserta didik, dimana antara keduanya terjalin 

komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju ke suatu tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya.12   

                                                      
11 Ramli Abdullah, Pencapaian Hasil Belajar Di Tinjau Dari Berbagai Aspek. (Banda 

Aceh: Ar-Raniry, 2013), h. 3 

 
12 Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif, (Jakarta: Kencana), 

h. 17  
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Pembelajaran yang membuka kesempatan bagi peserta didik agar 

memiliki keinginan untuk unjuk diri mereka dengan efektif dalam proses belajar 

mengajar didalam kelas disebut sebagai pembelajaran yang efektif.13 Tingkat 

keterlibatan peserta didik menentukan seberapa efektif mereka dalam belajar. 

Pengalaman belajar yang kurang menarik mungkin berasal dari kurangnya 

keterlibatan aktif dari peserta didik.14  Oleh sebab itu dapat memengaruhi seberapa 

mengerti peserta didik dalam memahami materi, dan bagaimana tingkat partisipasi 

mereka dalam kegiatan pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran.   

3. Hasil belajar 

Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar merupakan suatu hal yang 

dapat dipandang dari dua sisi yaitu dari peserta didik dan dari sisi seorang guru. 

Dari sisi peserta didik, hasil belajar adalah tingkat perkembangan mental yang 

lebih baik jika dibandingkan dengan sebelum belajar. Tingkat perkembagan 

mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotor. 

Sedangkan pada sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselisihkannya bahan 

pelajaran.15  

 

                                                      
13 Junedi, B., & Sari, P. Gunaan Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa. (Jurnal Saintika Unpam, 2019). 1(2), h. 222  

    
14 Sari, R. J., & Utomo, A. P. Peningkatan Keaktifan Siswa Dan Hasil Belajar Dengan 

Menggunakan Metode Pembelajaran Problem Based Learning Pada Siswa SMPN 1 Mayang. 

2019 

      
15 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rhineka CIpta. 1999), h. 

250-251   
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Menurut Oemar Hamalik belajar merupakan jika seseorang telah belajar 

maka akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.16  

Menurut Slameto hasil belajar merupakan suatu yang diperoleh dari 

proses setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan 

menggunakan tes untuk melihat kemajuan siswa. Dengan mengemukakan bahwa 

hasil belajar dapat diukur dari rata-rata hasil tes yang telah diberikan dan tes hasil 

belajar itu adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus di 

selesaikan oleh peserta didik dengan tujuan untuk mengukur kemajuan belajar 

peserta didik.17  

Sudjana menyatakan yaitu hasil belajar adalah  perubahan tingkah laku 

setelah melakukan proses pembelajaran memuat bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Hasil belajar dapat diketahui melalui penilaian-penilaian tertentu 

yang menunjukkan sejauh mana kriteria-kriteria penilaian telah dicapai oleh 

peserta didik, penilaian ini dilakukan dengan memberikan soal tes.18 Salah satu 

bukti yang menunjukkan bahwa proses belajar mengajar itu berhasil atau tidak 

yaitu dapat dilihat dari tingginya tingkat keaktifan atau partisipasi peserta didik itu 

sendiri. Peserta didik dengan tingkat keaktifan tinggi selama proses pembelajaran 

berlangsung, maka cenderung lebih banyak memperoleh pengalaman belajar.   

                                                      
16Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Bumi Aksara, 2006), h. 30  

 
17 Slameto. 2010.  Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rhineka 

Cipta.  

 
18 Nana Sudjana.  2005.  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.  Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 
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Hasil belajar menjelaskan tingkat pemahaman materi pembelajaran pada 

peserta didik yang di peroleh dari pengajarannya.19 Untuk memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik, maka penciptaan sumber daya pendidikan yang baru 

menjadi hal yang sangat penting bagi pendidik agar kemampuan peserta didik 

dalam memahami pembelajaran dapat meningkat.    

a. Faktor- Faktor yang dapat Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah salah indikator pencapaian tujuan pembelajaran di 

kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Faktor internal merupakan faktor yang ada di dalam diri individu 

yang sedang belajar. Faktor internal mencakup faktor jasmaniah dan 

faktor psikologis.  

2) Faktor eksternal merupakan faktor yang ada di luar individu. Faktor 

eksternal mencakup faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 

masyarakat.20   

 

 

 

 

 

                                                      
19 Wusanto, T., Faiziyah, N., & Wahyuningsih, A. E. Penerapan Model Pbl Berbasis Ppt 

Berbatuan Soal Cerita Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Siswa. Jptp (Jurnal 

Penelitian Tindakan Pendidikan, 2022). 1(1), 36-49.   

 
20 Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 76-77. 
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B. Modul  

1. Pengertian Modul 

Modul merupakan suatu media ajar yang di kemas utuh serta sistematis, 

di dalamnya terdapat beberapa pengalaman belajar yang telah dirancang dan di 

desain agar membantu peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang 

khusus.21 Modul adalah bahan belajar yang mampu di lakukan dengan mandiri 

yang memuat beberapa pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang 

secara sistematis agar dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan 

belajar. Tujuan utama pembelajaran dengan modul yaitu untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas, ataupun tenaga untuk mencapai tujuan secara optimal. 

Modul adalah salah satu media ajar yang disusun secara sistematis dengan 

menggunakan bahasa yang mudah di mengerti oleh peserta didik dan mampu di 

pelajari secara mandiri tanpa memerlukan seorang fasilitator. Bahan ajar 

merupakan seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kerangka kurikulum 

pendidikan yang di gunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah ditentukan.   

Bahan ajar merupakan serangkaian materi yang di susun secara sistematis 

baik tertulis maupun tidak, sehingga terjadinya suasana yang memungkinkan 

peserta didik itu belajar. Penggunaan modul bahan ajar dalam kelas adalah salah 

satu jalan dalam proses pembelajaran yang mengutamakan pada keaktifan dan 

pemahaman peserta didik.22 Modul mampu membantu sekolah sebagai sarana 

                                                      
21 Daryanto. Menyusun modul: bahan ajar dalam persiapan guru untuk belajar. 

(Yogyakarta: Gava Media , 2013), h. 9. 

 
22Sri Latifah,”Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an 
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untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Penerapan modul dapat 

mengkondisikan kegiatan pembelajaran lebih terarah, mandiri, tuntas dan mampu 

memperoleh hasil yang lebih baik.   

Istilah modul yang diambil melalui dunia teknologi, adalah sebagai alat 

ukur yang lengkap serta satu kesatuan program yang dapat mengukur suatu 

tujuan. Modul di pandang sebagai program yang tersusun dalam bentuk satuan 

tertentu guna keperluan belajar.23   

2. TujuannPenggunaan Modul  

Adapun tujuan digunakannya modul pada proses pembelajaran yaitu 

sebagai berikut:   

a. Tujuan Pendidikan mampu dicapai secara efisien dan efektif  

b. Peserta didik mampu mengikuti program Pendidikan sesuai dengan 

kecepatan dan kemampuannya sendiri.  

c. Peserta didik dapat sebanyak mungkin menghayati dan melaksanakan 

kegiatan belajar mandiri, baik dibawah bimbingan atau pun tanpa 

bimbingan. 

d. Peserta didik dapat menilai serta mengetahui hasil belajarnya sendiri 

secara berkelanjutan.  

e. Peserta didik madalah sebagai titik pusat dalam proses belajar 

mengajar.  

                                                                                                                                                 
Pada Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, Vol 2, 

No. 04, Oktober 2015, h. 157 

 
23Daryanto dan Aris Dwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 177. Dikutip dari CeceeWijaya, dkk, Kemampuan Dasar 

Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), h. 86. 
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f. Kemajuan peserta didik dapat di ikuti dengan frekuensi yang lebih 

tinggi berdasarkan evaluasi yang dilakukan setelah modul berakhir.   

g. Modul dirangkai sesuai dengan konsep Mastery Learning yaitu sebuah 

konsep yang menekankan bahwa peserta didik harus secara optimal 

menguasai bahan pelajaran yang di sajikan dalam bentuk modul 

tersebut.24  

3. Karakteristik Modul 

Terdapat beberapa karakteristik modul yang mampu meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik yaitu sebagai berikut:  

a. Self Intruction. 

Adalah suatu karakteristik yang sangat penting dalam modul, dengan 

adanya  karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar dengan 

sendirinya dan tidak tergantung terhadap orang lain. 

b. Self Contained.  

Dapat di katakan Modul self contained apabila seluruh materi 

pelajaran yang di butuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari 

konsep ini yaitu dapat memberikan kesempatan peserta didik 

mempelajari materi pembelajaran dengan tuntas, karena materi 

pembelajaran di kemas kedalam satu kesatuan yang utuh.  

c. Berdiri Sendiri. 

Berdiri sendiri adalah karakteristik modul yang tidak tergantung pada 

                                                      
24 Daryanto dan ArisdDwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014),  h.183. 
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bahan ajar atau media lainnya.  

d. Adaptif. 

Modul hendaknya mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap  

pengembangan ilmu dan teknologi. Di katakan adaptif jika modul 

tersebut mampu menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

e. Bersahabat (user friendly).  

Modul sebaiknya dapat memenuhi kaidah user friendly atau 

bersahabat terhadap penggunanya. Setiap intruksi serta paparan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 

penggunanya termasuk kemudahan pengguna dalam merespon dan 

mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan Bahasa sederhana, 

mudah di pahami, dan menggunakan istilah yang umum di gunakan.  

4. Kelebihan Modul  

Setiap sistem pembelajaran mempunyai kelebihan juga kelemahannya 

namun, semua itu tergantung pada pelaksanaan atas kegiatan sistem pembelajaran 

tersebut. Penggunaan modul ini mempunyai kelebihan, adapun kelebihannya 

adalah sebagai berikut:  

a. Menumbuhkan motivasi siswa, karena pada saat mengerjakan tugas 

pelajaran yang di batasi dengan jelas dan sesuai dengan potensinya.  

b. Peserta didik mencapai hasil sesuai dengan potensinya. 

c. Bahan ajar terbagi lebih merata dalam satu semester. 

d. Pendidikan lebih bermanfaat, karena bahan ajar disusun sesuai dengan 
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jenjang pendidikan.   

5. Kelemahan Modul   

Kelemahan dalam menggunakan modul ini antara lain adalah sebagai 

berikut:  

a. Penyusunan modul yang baik memerlukan keahlian tertentu, sukses 

atau tidak nya suatu modul tergantung pada penyusunannya. Modul 

dapat memuat tujuan dan alat ukur, namun pengalaman belajar yang 

termuat didalamnya tidak tertulis secara baik serta tidak lengkap. 

b. Adanya kesulitan dalam menyelesaikan proses penjadwalan atau 

kelulusan dan memerlukan manajemen Pendidikan yang begitu 

berbeda dari pembelajaran konvensional, karena setiap siswa 

menyelesaikan modul saat waktu yang berbeda, tergantung pada 

kecepatan dan kemampuan dari peserta didik itu sendiri.  

c. Dukungan pembelajaran yaitu berupa sumber belajar pada umumnya 

cukup mahal karena setiap siswa harus menggali informasinya sendiri. 

Beda hal nya dengan pembelajaran konvensional, sumber belajar serta 

alat peraga dapat  di gunakan secara bersamaan.25  

 

 

 

 

                                                      
25 Novia Usman,e“Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Al-Qur’an Pada 

Materi Koloid Di SMAN 12 Banda Aceh”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), h. 30-31. 

Di kutip dari Nurma Yunita, dkk, PengembangannModul, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 

2010), h. 2 
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C. Arab Jawie  

Aksara Arab Melayu adalah suatu tulisan kuno yang di gunakan oleh 

masyarakat Melayu. Kemunculannya terkait secara langsung berdasarkan 

kedatangan agama Islam ke Nusantara. Pada mulanya, bahasa melayu ditulis 

dengan menggunakan huruf sanskerta, setelah itu pada abad ke-14 mengalami 

perubahan menggunakan huruf Arab. Tulisan Arab Melayu di sebut dengan 

tulisan Jawi dalam bahasa Melayu modern.   

Aksara Arab yang di adopsi oleh orang Melayu untuk menuliskan 

bahasanya adalah hasil dari pada kreativitas orang Melayu pada zaman dahulu. 

Selain di katakan dengan nama Arab-Melayu, aksara ini juga di kenal sebagai 

nama lain yaitu aksara jawi atau tulisan jawi. 26 

Tulisan jawi biasa di katakan dengan tulisan Arab Melayu. Istilah Jawi di 

gunakan sebagai salah satu sebutan aksara Arab yang digunakan dalam penulisan 

Bahasa Melayu. Pada perkembangannya tulisan Jawi tidak dapat di pisahkan 

dengan pengaruh aksara induknya, yakn aksara Arab. Sehingga tulisan ini di bagi 

menjadi aksara Jawi sebagai penerima pengaruh Arab dan aksara Jawi sebagai 

penerima pengaruh Melayu. Adapun yang di mnaksud dengan aksara Jawi sebagai 

penerima pengaruh Arab yaitu aksara Jawi yang tetap memakai tanda di akritik 

(baris) aksara Arab, baik untuk seluruh teks ataupun sebagian kata dalam teks. 

Sedangkan yang di maksud dengan aksara Jawi sebagai penerima pengaruh 

Melayu yaitu aksara Jawi yang menggunakan huruf vokal dalam menggantikan 

                                                      
26 EllyaeRoza,r“Aksara Arab-Melayu di Nusantara dan Sumbangsihnya dalam 

Pengembangan Khazanah Intelektual”, Jurnal PeradabanuIslam, Vol. 13, No. 1, Mei 2017, h. 186 
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tanda di akritik pada aksara Arab.27  

Dasar tulisan Jawi merujuk kepada huruf hijaiyah, kecuali beberapa huruf 

tambahan yang mengikuti fonetik melayu ditambah huruf parsi. Tulisan jawi 

merupakan tulisan Melayu yang menggunakan aksara Arab atau aplikasi huruf 

Arab di dalam bahasa melayu, yang tulisannya banyak di gunakan di Kawasan 

Asia Tenggara.  

Peranan tulisan Jawi terdapat pada berbagai bidang sebagai berikut: 

1. Bidang perdagangan, di mana bahasa Melayu menjadi lingua franca. 

2. Bidang keagamaan, terbukti dari banyaknya naskah-naskah yang 

bertulisan jawi dengan bahasa Melayu serta menimbulkan 

perkembangan kitab-kitab serta keagamaan yang berisi tentang fiqih, 

tasawuf, syariat, tafsir, ilmu falak, dan lain sebagainya. 

3. Bidang korespondensi serta perjanjian-perjanjian antara kerajaan-

kerajaan Islam dengan pemerintahan asing. 

4. Bidang pembuatan peraturan perundang- undangan. 

5. Bidang pengajaran, baik formal ataupun non-formal, di sekolah-sekolah 

zaman Hindia-Belanda, bahasa Melayu di pelajari sejak berada 

disekolah dasar.  

6. Bidang pers, yaitu melalui surat-surat kabarizaman HindiarBelanda, 

bahasa Melayu juga telah di pakai sebagai alat untuk komunikasi antar 

                                                      
27  Masyhur, “Tulisan Jawi Sebagai Warisan Intelektual Islam Melayu Dan Peranannya 

Dalam Kajian Keagamaan Di Nusantara”.  Jurnal Kebudayaan dan Sastra Islam, Vol . XVIII, No. 

2, Tahun 2018, h. 95 
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masyarakat.28  

Penulisan Jawi sudah dimulai sejak islam dianut oleh masyarakat 

Nusantara. Sehingga Tulisan Jawi menjadi tulisan resmi di gunakan oleh kerajaan 

Pasai serta diikuti kerajaan-kerajaan Islam lainnya. Tulisan Jawi hingga saat ini 

masih di gunakan dalam kurikulum sekolah-sekolah islam dan pesantren. 

 

D. Materi Minyak Bumi  

Teori anorganik menjelaskan bahwa minyak bumi berasal dari kalsium 

karbida atau disebut juga dengan (CaC2) dan air menghasilkan asetilen yang 

mampu berubah menjadi minyak bumi pada temperatur dan tekanan tinggi. 

Sedangkan teori organik menjelaskan bahwa pembentukan minyak bumi terjadi 

pada sat proses pelapukan serta terjadi penguraian jasad renik (mikroorganisme) 

yang hidup di dasar laut selama jutaan tahun yang lalu.   

Minyak bumi yaitu campuran dari berbagai macam hidrokarbon, jenis 

molekul yang paling sering di temukan adalah alkana, sikloalkana, dan senyawa 

aromatik. Pada umumnya minyak bumi mengandung 5 sampai 40 atom karbon 

permolekulnya, meskipun molekul dengan jumlah karbon lebih sedikit atau lebih 

banyak juga mungkin ada di dalam campuran.    

Minyak bumi yaitu bahan bakar fosil yang  memiliki peran penting dalam 

kehidupan. Minyak bumi disebut sebagai Kebutuhan kedua untuk 

keberlangsungan industri setelah makanan, udara, air, dan perumahan bagi 

                                                      
28Dita Hendriani, ”Peranan Tulisan Jawi dalam Perkembangan Islam di Indonesia”, 

Jurnal Qolamuna, Vol. 3, No. 1, Juli 2017, h. 42 
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manusia. Minyak bumi merupakan campuran hidrokarbon yang terbentuk selama 

berjuta-juta tahun dari dekomposisi bertahap hewan dan tumbuhan. Minyak kasar 

yaitu berupa cairan kental berwarna hitam yang terkumpul dalam kantong-

kantong lapisan batu-batuan. Minyak kasar dibawa kepermukaan bumi melalui 

pengeboran serta pemompaan.29  

Sumber energi utama yang dipakai sebagai bahan bakar rumah tangga, 

kendaraan bermotor serta mesin industri berasal dari minyak bumi, batu bara dan 

gas alam. Adapun jenis bahan bakar tersebut terbentuk dari penguraian senyawa-

senyawa organik yang berasal jasad organisme kecil yang hidup dilaut selama 

jutaan tahun lalu. Proses penguraian berlangsung lambat di bawah suhu dan 

tekanan tinggi, yang  menghasilkan campuran. Kemudian  campuran tersebut 

berada dalam fase cair yang di sebut sebagai minyak bumi. Sedangkan sebagian 

lagi berada dalam fase gas yang di kenal dengan gas alam. 

Teori “dupleks” merupakan salah satu teori yang menyatakan terbentuknya 

minyak bumi. Menurut teori ini, minyak bumi terbentuk dari jasad renik yang 

berasal dari hewan dan tumbuhan yang telah mati. Jasad renik tersebut terbawa 

oleh air sungai serta lumpur dan terjadi endapan didasar laut. Akibat pengaruh 

waktu yang mencapai ribuan sampai jutaan tahun, temperatur tinggi, dan tekanan 

oleh lapisan diatasnya, jasad renik akan  berubah menjadi bintik-bintik serta 

gelembung minyak atau gas.  

 

 

                                                      
29  Hart Suminar. Kimia Organik, (Jakarta: Penerbit Erlangga), h. 85 
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Tanah lunak yang berair bercampur dengan jasad renik akan mengalami 

proses perubahan menjadi batuan sedimen yang berpori, sedangkan bintik minyak 

dan gas bergerak ketempat yang tekanannya rendah dan terakumulasi pada daerah 

perangkap yang di sebut batuan kedap. Pada daerah perangkap tersebut, gas alam, 

minyak, serta air akan terakumulasi sebagai deposit minyak bumi. Rongga bagian 

atas di sebut gas alam, sedangkan cairan minyak mengambang di atas deposit air. 

Terjadinya pembentukan minyak bumi melalui proses yang sangat lama. 

Oleh sebab itu, minyak bumi digolongkan sebagai sumber daya alam yang tidak di 

perbarukan sehingga harus di gunakan dengan tepat dan hemat. Sumber minyak 

bumi di Indonesia umumnya berada di daerah pantai atau lepas pantai, contohnya 

seperti pantai utara jawa (Cepu, Wonokromo, Cirebon), daerah sumatera bagian 

utara dan timur (Aceh, Riau), daerah Kalimantan bagian timur (Tarakan, 

Balikpapan), dan terakhir daerah kepala burung Papua. 

Harus di syukuri bahwa Indonesia memiliki cadangan minyak bumi yang 

begitu besar dengan kualitas yang bagus. namun, jika tidak digunakan dengan 

baik dan tidak adanya penghematan pengelolaan, maka cadangan minyak bumi 

yang besar itu akan cepat habis. 

Pengelolaan minyak bumi yang salah dan mengkonsumsi bahan bakar 

tidak terkendali, maka Indonesia yang dulunya pengekspor minyak bumi akan 

menjadi pengimpor minyak bumi. Berdasarkan perhitungan rasio cadangan 

minyak bumi dengan produksi dan konsumsi minyak bumi di Indonesia, minyak 

bumi Indonesia akan habis sekitar tahun 2027. Oleh karena itu, masyarakat 

Indonesia harus mengubah pola fikir dalam mengkonsumsi bahan bakar minyak 
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yang sudah ada . 

1. Komposisi Minyak Bumi 

Minyak bumi memiliki peran yang sangat besar dalam 

perekonomian Indonesia karena merupakan komoditi hasil tambang yang 

dominan dalam memberikan kontribusi bagi perekonomian negara.  Minyak 

bumi merupakan campuran dari berbagai senyawa. Penyusun utama minyak 

bumi adalah hidrokarbon, terutama alkana, sikloalkana, dan senyawa aromatis. 

Komponen penyusun minyak bumi dapat di lihat dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1.eKomposisi Minyak Bumi 

Jenis Senyawa Jumlah 

(Persentase) 

Contoh 

Hidrokarbon  90 – 99% Alkana, sikloalkana, dan 

aromatis 

Senyawa Belerang 0, 1 – 7% Tioalkana ( R – S – R)  

Alkanatiol (R – S – H) 

Senyawa Nitrogen  0,01 – 0,9% Pirol (C4H5N) 

Senyawa Oksigen 0,01 – 0,4% Asam karboksilat (RCOOH) 

Organo Logam  Sangat kecil Senyawa logam nikel 

Sumber: : Buku Kimia kelas X SMA/MA  

2. PengolahanrMinyak Bumit 

Minyak mentah berwujud cairan kental berwarna hitam yang belum 

dapat di manfaatkan. Agar dapat dimanfaatkan, minyak bumi harus mengalami 

proses pengolahan dahulu. Pengolahan inyak bumi di lakukan pada kilang minyak 

melalui dua tahap sebagai berikut: 

a. Pengolahan tahap pertama 

Proses pengolahan pada tahap pertama dapat di lakukan secara 

distilasi bertingkat, yaitu proses distilasi berulang-ulang sehingga mendapatkan 

berbagai macam hasil berdasarkan perbedaan titik didihnya. Hasil pada proses 
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distilasi bertingkat ini yaitu sebagai berikut: 

1) Fraksi pertama memperoleh gas yang pada akhirnya di cairkan 

kembali yang disebut sebagai LPG (Liquified Petroleum Gas). 

LPG sering di manfaatkan sebagai bahan bakar kompor gas 

dan mobil BBG, atau diolah lebih lanjut menjadi bahan kimia 

lainnya.  

2) Fraksi kedua yaitu nafta (gas bumi). Sebelum di gunakan, 

Nafta harus di oalah terlebih dulu yang dan akan di olah lebih 

lanjut pada tahap kedua menjadi bensin (premium) atau bahan 

petrokimia yang lain. Nafta sering disebut juga sebagai bensin 

berat. 

3) Fraksi ketiga (fraksi tengah), kemudian di olah menjadi 

kerosin (minyak tanah) dan avtur (bahan bakar pesawat jet). 

4) Fraksi keempat yaitu solar yang biasa digunakan sebagai 

bahan bakar mesin diesel. 

5) Fraksi terakhir (kelima) yaitu residu yang berisi hidrokarbon 

rantai Panjang dan akan diolah lebih lanjut pada tahap kedua 

menjadi berbagai senyawa karbon lainnya, dan sisanya yaitu 

aspal dan lilin.  

b. Pengolahan tahap kedua 

Pengolahan tahap kedua, di lakukan berbagai proses lanjutan dari 

hasil penyulingan pada tahap pertama. Proses-proses tersebut meliputi: 

1) Perengkahan, pada proses perengkahan, di lakukan perubahan 
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struktur kimia senyawa-senyawa hidrokarbon yang meliputi: 

pemecahan rantai, alkilasi (pembentukan alkil), polimerisasi 

(penggabungan rantai karbon), reformasi (perubahan struktur), 

dan isomerase (perubahan isomer). 

2) Proses ekstraksi: Pembersihan produk dengan menggunakan 

pelarut sehingga di dapatkan hasil lebih banyak dengan mutu 

yang lebih baik. 

3) Proses kristalisasi: Proses pemisahan produk-produk melalui 

perbedaan titik cairnya. Misalnya, dari pemurnian solar 

melalui proses pendinginan, penekanan, dan penyaringan akan 

di peroleh produk sampingan lilin. 

4) Pembersihan dan kontaminasi: Pada proses pengolahan tahap 

pertama dan tahap kedua ini sering terjadi kontaminasi 

(pengotoran). Kotoran-kotoran ini harus di bersihkan dengan 

cara menambahkan soda kaustik, tanah liat atau proses 

hidrogenasi. 
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Hasil proses tahap kedua ini dapat dikelompokkan berdasarkan titik 

didih dan jumlah atom karbon pembentuk rantai karbonnya. 

Tabel 2.2 Beberapa Hasil Fraksi Minyak Bumi dan Kegunaannya 

Titik Didih Jumlah Atom 

Karbon 

Kegunaan 

20˚C C1 – C4 Bahan bakar gas (LPG), bahan baku 

pembuatan berbagai produk 

petrokimia 

20 - 60˚C C5 – C6 Petroleum eter (pelarut non polar) di 

gunakan sebagai cairan pembersih 

60 - 100˚C C6 – C7 Ligrolin atau nafta, pelarut non polar 

dan cairan pembersih 

40 - 200˚C C8 – C10 Bensin sebagai bahan bakar 

175- 325˚C C12 – C18 Kerosin (minyak tanah), bahan bakar 

jet 

250 - 400˚C C12 Solar, minyak diesel 

Zat cair C20 ke atas Oil, pelumas 

Zat padat C20 ke atas Lilin paraffin dan aspal ter 

Sumber: Buku Kimia kelas X SMA/MA 

3. Bensin  

Minyak bumi di olah menjadi berbagai produk, termasuk bahan bakar 

dan bahan baku untuk industri petrokimia seperti plastik dan serat. Salah satu 

produk bahan bakar dari pengolahan minyak bumi yang penting adalah 

bensin. Saat ini terdapat beberapa jenis bensin yang tersedia di pasaran, seperti 

premium, pertalite, dan pertamax. 

Kualitas bensin di tentukan oleh kemampuan pembakarannya di dalam 

mesin. Bensin yang berkualitas tidak menyebabkan ketukan pada mesin. 

Ketukan pada mesin terjadi ketika bensin terbakar tidak pada waktu yang tepat 

sehingga mengganggu gerakan piston pada mesin.  
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4. Dampak Pembakaran Bahan Bakar  

Pembakaran bahan bakar minyak akan menghasilkan gas-gas sisa 

pembakaran. Kandungan utama bahan bakar minyak yaitu hidrokarbon, serta 

sedikit senyawa belerang, nitrogen, dan oksigen. Pembakaran yang sempurna 

hidrokarbon dalam minyak bumi akan menghasilkan karbon dioksida serta uap 

air. Dengan demikian apabila pembakaran tidak sempurna maka menghasilkan 

partikel padat yang dikenal sebagai asap yang berisi butiran-butiran halus dari 

karbon, karbon monoksida, karbon dioksida, dan uap air. 

Gas karbon dioksida adalah gas rumah kaca yang mampu 

menyebabkan terjadinya pemanasan global, sedangkan gas monoksida 

merupakan gas yang beracun namun tidak memiliki bau dan tidak berasa. Gas 

karbon monoksida akan berikatan dengan hemoglobin yang ada di dalam tubuh 

sehingga mampu mengganggu fungsi hemoglobin dalam mengikat oksigen, 

sehingga akan mengakibatkan itu didalam kadar tertentu dan dapat 

menyebabkan kematian.  

Pada dasarnya, pembakaran pada mesin kendaraan bermotor tidak ada 

yang seratus persen sempurna. Oleh sebab itu, apabila gas buang yang keluar 

dari knalpot kendaraan bisa berbahaya bagi kesehatan tubuh karena 

menghasilkan gas karbon monoksida. Selain menghasilkan karbon dioksida 

serta karbon monoksida, pembakaran bahan bakar dalam mesin kendaraan 

bermotor dapat menghasilkan gas belerang dioksida karena di dalamnya 

mengandung senyawa belerang dan gas oksida nitrogen. 
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E. Penelitian Relevan 

Sebagaimana penelitian yang telah diterapkan oleh Dian, dkk,. 2016. 

yang menyatakan bahwa “Berdasarkan hasil uji produk bahan ajar tulisan Arab 

Melayu, hasil uji kompetensi akhir menunjukkan bahwa mahasiswa 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 84,6 dan di nyatakan lulus di atas KKM. 

Setelah di konversi, di peroleh data sebanyak 2 atau 10% mahasiswa 

berkemampuan sedang, sebanyak 4 atau 20% mahasiswa berkemampuan tinggi, 

dan sebanyak 14 atau 70% mahasiswa berkemampuan sangat tinggi.”30 

Penelitian yang telah di lakukan oleh Kamza, dkk. 2021. Menyatakan 

bahwa minat belajar mahasiswa sebelum menggunakan bahan ajar bahasa Arab 

Melayu berbasis infografis mendapatkan nilai rata-rata 95,55 dengan jumlah 

datanya 20, standar devisasi 8,153 dan standar error mean adalah 1,823. 

Sedangkan data minat belajar mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar 

bahasa Arab Melayu berbasis infografis memperoleh nilai rata-rata 114,75, 

jumlah datanya 20, standar deviasi 9,547 dan standar error mean 2,135.31   

Penelitian lain yang di lakukan oleh Khoiratunnisa, dkk. 2021. 

Menyatakan bahwa hasil persentase yang di peroleh oleh peserta didik pada tes 

awal (pre-test) sebesar 63,6% sedangkan hasil tes akhir (post-test) nilai rata-

ratanya mencapai 78,6%. Dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa adanya 

                                                      
30 Risdiawati Dian, dkk,. Pengembangan Bahan Ajar Tulisan Arab-Melayu. Jurnal 

Pendidikan. Vol. 1, No.6, 2016,  h. 1005   

 
31 Muhjam Kamza, dkk. Pengembagan Bahan Ajar Bahasa Sumber Arab Melayu Berbasis 

Infografis Terhadap Minat Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Syiah 

Kuala. Jurnal Pendidikan Sejarah. Vol.10, No,2. 2021,  
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peningkatan perolehan hasil belajar peserta didik yaitu sebesar 15%. 32  

Penelitian yang di lakukan oleh Hasibuan. 2020. Yang menyatakan 

bahwa hasil respon peserta didik di SMA Terpadu Ahlussunnah Waljama’ah 

sangat tertarik terhadap modul kimia Arab Jawi yang di kembangkan pada materi 

minyak bumi yang di peroleh dengan persentase tertinggi yaitu 99,23% dari data 

46,15% sangat setuju, 53,08% setuju, 0,77% kurang setuju, yang artinya respon 

peserta didik dengan kriteria sangat tertarik terhadap modul kimia arab jawi yang 

dikembangkan dan dapat digunakan di sekolah tersebut.33   

 

 

 

                                                      
32 Khoirotunnisa, dkk,. Pengembangan Bahan Ajar Pegon Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Pegon Kitab Kuning Santri Madin Al-Muttaqin Duduksampeyan, Jurnal 

Pendidikan dan Pemikiran Keagamaan. Vol.22. No.2, 2021. h. 121-138.    

 
33 Khairun Nisa Hasibuan,. Pengembangan Modul Kimia Arab Jawi Pada Materi Minyak 

Bumi di SMA Terpadu Ahlussunnah Waljama’ah Kabupaten Bener Meriah. Skripsi. 2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan perencanaan struktur dan strategi 

penelitian yang disusun sehingga akan mendapatkan jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan penelitian dan dapat mengontrol varian variabel. 

Rancangan penelitian dapat berupa segala sesuatu yang utama dan akan 

dilaksanakan saat dilakukan penelitian nantinya.34 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena dalam 

penelitian ini menggunakan data-data numerik yang mampu diolah dengan 

menggunakan metode statistik. Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang diaplikasikan untuk meneliti pada populasi maupun sampel 

tertentu, teknik dalam pengambilan sampel dilakukan secara acak, proses 

pengumpulan data yaitu dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik yang bertujuan sebagai alat untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan.35 Selain itu pendekatan kuantitatif juga digunakan 

untuk meneliti tentang prestasi belajar peserta didik yang erat kaitannya 

menggunakan angka-angka agar mengetahui tingkat pemahaman belajar peserta 

didik.   

 

                                                      
34 Eko Setyanto, Memperkenankan Kembali Metode Eksperimen dalam Kajian 

Komunikasi. Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.3, No.1, Juni 2015. 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan 

D. (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 14. 

   



32 

 

 

 

Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian pre-

eksperimen dengan design one-group pretest-posttest. Design ini hanya 

melibatkan satu kelompok yang diberikan pretest (O), diberikan perlakuan (X) 

dan diberikan post-test. Penelitian pre-eksperiment one group pretest dan posttest, 

pada tahap pertama yang akan dilakukan yaitu menentukan sampel yang 

digunakan sebagai sampel penelitian dan mengelompokkannya menjadi satu kelas 

penelitian. Tahap berikutnya yaitu memberikan pretest untuk mengukur 

kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan dengan 

menggunakan modul arab jawi. Pada tahap selanjutnya sampel diberikan 

perlakuan dengan menggunakan modul arab jawi pada materi minyak bumi. Dan 

untuk tahap terakhir sampel diberikan posttest yang memiliki tujuan untuk melihat 

hasil belajar setelah dilakukan pembelajaran.36  

Adapun desain dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 3.1 Design Penelitian one group pretest posttest 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen X1 O1 X2 

Sumber: (Sugiyono, 2012) 

Keterangan:  

X1 = nilai pre-test (sebelum diberikan perlakuan) 

O1 = perlakuan yang diberikan dengan menggunakan modul arab jawi 

X2 = nilai post-test (sesudah diberikan perlakuan).  

 

 

                                                      
36Hadari  Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2007), h. 88 
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Variabel yang terdapat pada penelitian ini yaitu variabel bebas 

(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Yang menjadi 

variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik, sedangkan 

variabel bebasnya yaitu modul arab jawi pada materi minyak bumi.     

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan seluruh data yang menjadi perhatian kita didalam 

suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.37 Menurut Sigiyono 

menyatakan bahwa populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki kualitas, karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

kemudian akan diambil kesimpulannya.38 Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MAS Ulumul Qur’an Banda 

Aceh.        

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang diteliti tersebut. 

Menurut Margono, sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dengan 

menggunakan cara-cara tertentu. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI Putri yang berjumlah 25 peserta didik pretest dan posttest. 

Dalam pemilihan sampel peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 

Dimana teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel secara sengaja. Peneliti 

menentukan sendiri sampel yang diambil, akan tetapi dengan melihat karakteristik 

yang ada pada sampel tersebut.    

     

                                                      
37 Margono, Metodelogi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 

118 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, …., h. 117 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data maupun informasi yang berguna untuk menjawab serta 

memecahkan permasalahan yang memiliki kaitannya dengan pertanyaan 

penelitian.39 Untuk mempermudah dalam mengumpulkan data dan analisis data, 

maka dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 

soal tes dan lembar angket.   

1) Soal Tes   

Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif 

untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan dengan 

cara yang tepat. tes tertulis dapat dilakukan pada awal dan setiap akhir 

pembelajaran.40 Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan bakat yang dimiliki oleh 

peserta didik. Tes dibuat untuk melihat kemampuan peserta didik tentang materi 

minyak bumi yang diajarkan dengan menggunakan modul Arab Jawi.  

Penelitian ini menggunakan 15 butir soal pretest dan posttest yang 

berupa soal pilihan ganda. Pretest adalah kegiatan awal yang dilakukan oleh guru 

kepada peserta didik sebelum memulai pembelajaran. Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik mengenai materi pelajaran yang 

disampaikan. Posttest adalalah kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru setelah 

selesainya proses pembelajaran. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana tingkat 

                                                      
39Raja Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2001), h. 166 

 
40 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h.66 
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penguasaan atau pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

disampaikan.    

2) Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab.41 Angket dalam penelitian ini sebanyak 15 item yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang respon peserta didik terhadap kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan modul Arab Jawi pada materi Minyak Bumi 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI Putri. Peserta didik akan memberikan 

tanda chek list (√) pada kolom yang telah tersedia  untuk setiap pertanyaan yang 

diajukan. Angket akan diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran 

selesai. Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui pendapat serta 

sikap peserta didik terhadap penerapan modul arab jawi pada materi minyak bumi.     

 

D. Teknik Analisis Data 

  Analisis data merupakan suatu proses mencari serta menyusun secara 

sistematik data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lainnya, sehingga mudah untuk dimengerti Analisis data dilakukan 

ketika keseluruhan data itu terkumpul, supaya data tersebut dapat diolah dengan 

menggunakan data statistik. Analisis data ini memiliki tujuan untuk menguraikan 

data-data yang diproses sehingga data tersebut mampu dipahami oleh peneliti 

                                                      
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, h. 199 
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ataupun orang lain.42 Data yang di analisis yaitu berupa:  

1. Analisis Tes Hasil Belajar 

 Analisis data hasil belajar peserta didik digunakan untuk memperoleh data-data 

dari hasil proses pembelajaran. Analisis diolah setelah dilakukan tes sebelum 

(pretest) dan sesudah selesai pembelajaran (posttest). Pada tahap analisis data ini 

adalah tahap yang sangat dibutuhkan dalam proses penelitian, karena pada tahap 

ini peneliti merumuskan hasil dari penelitian.  

 Adapun teknik analisis data hasil belajar peserta didik pada penelitian ini ialah 

dengan menggunakan uji N-Gain dan uji hipotesis (uji-t). Uji N-Gain yang 

digunakan untuk melihat apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

materi minyak bumi. Sedangkan uji-t itu digunakan agar dapat menjawab 

hipotesis penelitian, sebelum dilakukan uji-t maka terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji homogenitas dan normalitas.         

a. Uji N-Gain 

Gain merupakan selisih antara nilai pretest dan posttest, gain 

menunjukkan peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah 

dilaksanakannya pembelajaran. Peningkatan hasil belajar dilihat berdasarkan uji 

N-Gain dengan menggunakan  rumus yaitu berikut ini:43    

 

N-Gain (g) = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙 
  

                                                      
42 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 

2018), h. 52. 

  
43 Rila Suryani, Pengaruh Penggunaan Media Interaktif terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Materi Asam Basa di MAN 1 Melaboh Aceh Barat, Skripsi, ( Banda Aceh: UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, 2017), h. 38-39. 
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Hasil perhitungan nilai N-Gain kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi berikut: 

Tabel 3.2 Kategori Pembagian N-Gain Score 

Nilai Gain Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

(Sumber: Rila Suryani, 2017) 

 

b. Uji Homogenitas  

Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua data 

tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variannya. Untuk 

melakukan pengujian homogenitas terdapat beberapa cara, salah satunya yaitu 

varians terbesar dibandingkan dengan varians terkecil. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini menggunakan distribusi F (Uji F).  

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:  

1. Menghitung Fhitung dari varians dengan menggunakan rumus  

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

2. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada tabel distribusi F, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Untuk varians terbesar adalah dk pembilang n-1 

b. Untuk varians terkecil adalah dk penyebut n-1 

Kriteria uji-F yaitu: jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak (Tidak 

Homogen). Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima (Homogen).  
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c. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah pengujian bahwa data yang diperoleh merupakan 

data dari populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas ini adalah bagian dari 

uji prasyarat atau uji asumsi klasik, dimana sebelum melakukan analisis maka 

data penelitian tersebut harus diuji kenormalan distribusinya dan data yang baik 

merupakan data yang pendistribusiannya normal.44  

Kriteria pengambilan keputusan hipotesis untuk menolak atau tidak 

menolak H0 berdasarkan P-Value atau significance (sig) yaitu sebagai berikut: 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak atau data tidak berdistribusi normal    

Jika sig ≥ 0,05 maka H0 diterima atau data berdistribusi normal    

d. Uji Hipotesis (Uji-t)  

Uji-t yang digunakan pada penelitian ini adalah uji kesamaan rata-rata t 

(test). Data yang digunakan pada uji t ini yaitu data pretest dan posttest. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dalam keadaan seimbang 

atau tidak sesudah dilakukannya perlakuan pada kelas tersebut.  

Hipotesis statistik yang akan di uji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:    

H0 : Tidak adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

modul Arab Jawi pada materi Minyak Bumi dikelas XI Putri MAS Ulumul 

Qur’an Banda Aceh.  

Ha : Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan modul   

Arab Jawi pada materi Minyak Bumi dikelas XI Putri MAS Ulumul Qur’an 

                                                      
44 Giovany, Ragam Model Penelitian dan Pengolahan dengan SPSS, (Yogyakarta: C.V 

Andi Offset, 2017), h. 12. 
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Banda Aceh.  

Untuk menguji hipotesis penelitian dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus uji-t berikut:  

t = 
 x1̅− x2̅

√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

   

Keterangannya: 

𝑥̅1  = rata-rata nilai tes akhir kelompok eksperimen 

𝑥̅2  = rata-rata nilai tes akhir kelompok kontrol 

n1 = jumlah peserta didik kelompok eksperimen  

n2 = jumlah peserta didik kelompok kontrol 

S = simpangan baku   

Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H0 

berdasarkan p-Value atau significance (sig) adalah sebagai berikut: 

Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima 

Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak.45   

2. Analisis Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik digunakan untuk mengukur pendapat peserta didik 

terdapat ketertarikan, perasaan senang, serta kemudahan dalam memahami 

pelajaran. Data respon siswa di peroleh dari angket yang telah dibagikan kepada 

peserta didik setelah proses pembelajaran selesai. Tujuannya agar mengetahui 

bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penerapan modul Arab Jawi pada 

materi minyak bumi. Rumus yang akan digunakan upaya menghitung persentase 

                                                      
45 Trihendradi, Langkah Mudah Melakukan Analisis Statistik Menggunakan SPSS 19, 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2011), h. 101.  
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peserta didik yang memberikan tanggapan atau respon sesuai dengan kriteria 

tertentu, adalah: 

P = 
𝒇

𝑵
  × 100 % 

Keterangan: 

P = Persentase respon peserta didik 

f= frekuensi rata-rata respon peserta didik 

N= Jumlah respon keseluruhan peserta didik.  

Tanggapan berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut menggunakan 

skala likert yang memberikan pilihan jawaban berikut ini: 

 Tabel 3.3 Kriteria persentase respon peserta didik. 

No  Persentase %  Kategori Penilaian 

1. 85% - 100 % Sangat Baik 

2. 75% -  84% Baik  

3. 65% -74% Cukup Baik 

4. 50% - 64% Kurang Baik  

5. <50% Tidak Baik.46 

    Sumber: (Sugiyono, 2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D…, h.76 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di MAS Ulumul Qur’an 

Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini ada seluruh peserta didik kelas XI IPA 

Putri-Putra MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh, sedangkan sampel dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XI IPA Putri yang berjumlah 25 peserta didik. 

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti adalah untuk melihat bagaimana 

pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dengan menggunakan modul Arab 

Jawi pada materi Minyak Bumi dikelas XI IPA Putri MAS Ulumul Qur’an Banda 

Aceh.   

2. Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Data hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan modul 

Arab Jawi pada materi minyak bumi.    

Tabel 4.1 Nilai Pretest dan Posttest Pesrta Didik  

No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

(1) (2) (3) (4) 

1. AN 40 90 

2. HG 25 85 

3. NAS 55 100 

4. BS 45 85 

5. CR 30 90 

6. MM 30 70 

7. ZL 40 85 

8. SM 25 75 

9. UK 45 95 

10. CW 45 90 
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11. AP 25 80 

12. SN 25 65 

13. UF 40 70 

14. SU 30 80 

15. IA 30 85 

16. TK 30 85 

17. IM 45 95 

18. NA 20 75 

19. MN 40 75 

20. SS 40 90 

21. SR 35 80 

22. JN 20 80 

23. SA 45 75 

24. SF 35 80 

25. INA 25 65 

Nilai Max 55 100 

Nilai Min 20 65 

Sumber: Hasil Penelitian di MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh, 2023 

1) Pengolahan data Pretest dan Posttest 

a. Data Pre-test (tes awal) 

20 20 25 25 25 25 25 30 30 30 30 30 35 35 40 40 40 40 40 45 45 45 45 

45 55.   

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus berikut: 

Rentang (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

     = 55 - 20 

    = 35 

Banyaknya kelas interval  

BK = 1 + 3,3 log n 

      = 1 + 3,3 log 25 

      = 1 + 3,3 (1,40) 

      = 5,62 = 6  (dibulatkan menjadi 6 agar mencakup semua data) 
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Panjang kelas interval menggunakan rumus: 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

   = 
35

6
 = 5,83 = 6 (dibulatkan menjadi 6).  

 Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 

Nilai Fi Xi Xi2 Fixi Fixi2 

20 – 25 7 22,5 506,25 157,5 3543,75 

26 – 31 5 28,5 812,25 142,5 4061,25 

32 – 37 2 34,5 1190,25 69 2380,25 

38 – 43 5 40,5 1640,25 202,5 8201,25 

44 – 49 5 46,5 2162,25 232,5 10811,25 

50 – 55 1 52,5 2756,25 52,5 2756,25 

 ∑ 𝑓𝑖

= 25 

  ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

= 856,5 

∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2

= 31754,25 

 Sumber: Hasil pengolahan data 

Keterangannya: 

fi = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i 

xi = nilai tengah dari interval ke-i 

xi2 = nilai tengah dari interval ke-i dikuadratkan 

fixi = perkalian antara banyak data dengan nilai tengah interval ke-i 

fixi2 = perkalian antara banyak data dengan kuadrat nilai tengah interval ke-i 

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh rata-rata sebagai berikut:  

𝑋 ̅ = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
   

       = 
856,5

25
 

   = 34,3 

Untuk nilai varians (S2) dan Standar Deviasi (S) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus:   
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S1
2 = 

𝑛 (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2)−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛− 1)
 

S1
2 = 

25 (31754,25)−(854)2 

25 (25− 1)
 

S1
2 = 

793856,25−729316

600
 

S1
2 = 

64540,25

600
 

S1
2 = 107,6 

S1 =√107,6 

S1 = 10,37  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka data pretest diperoleh nilai rata-

rata (𝑥̅  = 34,2), nilai varians (S1
2 = 107,6), dan standar deviasi (S1 = 10,37).  

b. Data Post-test (test akhir) 

65 65 70 70 75 75 75 75 80 80 80 80 80 85 85 85 85 85 90 90 90 90 95 

95 95   

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus berikut: 

Rentang (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

   = 100 – 65  

   = 35  

Banyaknya kelas interval  

BK = 1 + 3,3 log n 

      = 1 + 3,3 log 25 

      = 1 + 3,3 log (1,40)  

      = 1 + 4,62 

      = 5,62 = 6 (dibulatkan menjadi 6 agar mencakup semua data)    
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Panjang kelas interval menggunakan rumus: 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

   = 
35

6
 = 5,83 = 6 (dibulatkan menjadi 6) 

        Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 

Nilai Fi Xi xi2 Fixi fixi2 

65 – 70 4 67,5 4556 270 18224 

71 – 76 4 73,5 5402 294 21608 

77 – 82 5 79,5 6320 397,5 31600 

83 – 88 5 85,5 7310 427,5 36550 

89 – 94 4 91,5 8372 366 33488 

95 – 100 3 97,5 9506 292,5 28518 

 ∑ 𝑓𝑖

= 25 

  ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

= 2048 

∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2

= 151782 

        Sumber: Hasil pengolahan data 

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh rata-rata sebagai berikut:  

𝑋̅  = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
   

       = 
2,048

25
 

   = 81,92 

Untuk nilai varians (S2
2) dan Standar Deviasi (S2) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus:   

S2
2 = 

𝑛 (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2)−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛− 1)
 

S2
2 = 

25(151782)− (2048)2

25 (25− 1)
 

S2
2 = 

3794550−4,19430

600
 

S2
2 = 

33,751

600
 

S2
2 = 56,25 
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S2 =√56,25 

S2 = 7,5  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka data posttest diperoleh nilai rata-

rata (𝑥̅ = 81,92), nilai varians (S2
2 = 56,25), dan standar deviasi (S2 = 7,5). 

Kemudian akan dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhitung = 
107,6

56,25
 

Fhitung = 1,91  

Ftabel berdasarkan taraf signifikan 5%(0,05) maka Ftabel 0,05, 24,24 = 2,03. 

Karena Fhitung < Ftabel yaitu 1,91 < 2,03 jadi dapat disimpulkan bahwa data bersifat 

homogen.  

2) Uji Normalitas (pretest) 

 Uji normalitas dilakukan supaya dapat mengetahui bahwa data yang 

didapatkan terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada taraf 

signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan dk= k-3 dengan kriteria pengujian yaitu 

diterima Ha jika X2 hitung < X2 tabel.  
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Tabel 4.4 Uji Normalitas Pretest 

 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(x) 

Z- 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

 

Ei 

 

Oi 

(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
 

 19,5 -1,42 0,0778     

20 – 25    -0,1227 -3,07 7 -33,03 

 25,5 -0,84 0,2005     

26 – 31    -0,1969 -4,92 5 -20,00 

 31,5 -0,26 0,3974     

32 – 37    0,2719 6,79 2 3,38 

 37,5 0,32 0,1255     

38 – 43    -0,1904 -4,76 5 -20,01 

 43,5 0,90 0,3159     

44 – 49    -0,1147 -2,87 5 -21,58 

 49,5 1,48 0,4306     

50 – 55    -0,0492 -1,23 1 -4,04 

 55,5 2,05 0,4798     

Sumber: Hasil pengolahan data   

Keterangan: 

1. Untuk menghitung nilai x (batas kelas) adalah: 

Nilai tes terkecil pertama: -0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama: +0,5 (kelas atas)  

2. Untuk menghitung Z-Score: 

Z-Score = 
x−x̅  

s
 dengan 𝑥̅ = 34,2 dan S1 = 10,37 

3. Menghitunggbatas luas daerah: 

Kita lihat daftar lampiran luas dibawah lengkung normal standar dari 0 ke 

Z.   

4. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas 

daerah sebelumnya. 
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5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) merupakan luas daerah x banyak 

sampel. 

6. Frekuensi pengamatan (Oi) yaitu banyaknya frekuensiiyang muncul. 

Dengan demikian, untuk mencari X2 (Chi Square) adalah sebagai berikut: 

x2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
    

x2 = (-33,03) + (-20,00) + 3,38 + (-20,01) + (-21,58) + (-4,04) 

x2 = -95,28 

    Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa perolehan dari nilai signifikan 

5% (α = 0,05) dan dk= (k - 3), dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat 

dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai dk untuk distribusi Chi-Square 

adalah dk = (6 - 3) = 3, maka tabel distribusi X2 (0,95)(3) = 7,815. karena X2 

hitung < X2 tabel yaitu -95,28 < 7,815 jadi dapat disimpulkan bahwa data 

distribusi pretest peserta didik kelas XI Putri terdistribusi normal.    

3) Uji NormalitassPosttest 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh 

terdistribusi normallatau tidak. Uji normalitas dilakukan pada taraf signifikansi 

0,05 dan derajar kebasan dk= k-3 dengan criteria pengujian yaitu diterima Ha jika 

X2 hitung < X2 tabel.  
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Tabell4.5 Uji Normalitas Posttest 

 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(x) 

Z- 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

 

Ei 

 

Oi 

(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
 

 64,5  -2,3226 0,0102     

65 – 70    -0,0541 -1,35 4 -21,2 

 70,5 -1,5226 0,0643     

71 – 76    -0, 1715 -4,28 4 -22,85 

 76,5 -0,7226 0,2358     

77 – 82    0,2079 5,20 5 0,0077 

 82,5 0,0773 0,0279     

83 – 88    -0,2799 -7,00 5 -20,57 

 88,5 0,8773 0,3078     

89 – 94    -0,1447 -3,62 4 -16,04 

 94,5 1,6773 0,4525     

95 - 100    -0,0407 -1,02 3 -15,84 

 100,5 2,4773 0,4932     

Sumber: Hasil Pengolahan Dataa 

  Dengan demikian, untuk mencari X2 (Chi Square) adalah sebagai berikut: 

x2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
    

x2 = (21,2) + (-22,85) + 0,0077 + (-20,57) + (-16,04) + (-15,84) 

x2 = -96,49 

    Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perolehan dari nilai signifikan 

5% (α = 0,05) dan dk= (k-3), dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat 

dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai dk untuk distribusi Chi-Square 

adalah dk = (6 - 3) = 3, maka tabel distribusi X2 (0,95)(3) = 7,815. karena X2 

hitung < X2 tabel yaitu -96,49 < 7,815 jadi dapat disimpulkan bahwa data 

distribusi posttest peserta didik kelas XI Putri terdistribusi normal.      
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4) Uji N-Gain  

 Uji N-Gain bertujuan untuk mengukur selisih antara nilai pretest dan posttest. 

Data pengolahan N-Gain dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4.6 Data perhitungan Uji N-Gain pretest- posttest  

No 
Kode 

siswa 
pretest Posttest 

Posttest- 

pretest 

Skor 

maks- 

skor 

pretest 

N-

Gain 

score 

%N-

Gain 

score 

1. AN 40 90 50 60 0,83 83 

2. HG 25 85 60 75 0,8 80 

3. NAS 55 100 45 45 1 100 

4. BS 45 85 40 55 0,72 72 

5. CR 30 90 60 70 0,86 86 

6. MM 30 70 40 70 0,57 57 

7. ZL 40 85 45 60 0,75 75 

8. SM 25 75 50 75 0,67 67 

9 UK 45 95 50 55 0,90 90 

10. CW 45 90 45 55 0,82 82 

11. AP 25 80 55 75 0,73 73 

12. SN 25 65 40 75 0,53 53 

13. UF 40 70 30 60 0,5 50 

14. SU 30 80 50 70 0,71 71 

15. IA 30 85 55 70 0,79 79 

16. TK 30 85 55 70 0,79 79 

17. IM 45 95 50 55 0,91 91 

18. NA 20 75 55 80 0,69 69 

19. MN 40 75 35 60 0,58 58 

20. SS 40 90 50 60 0,83 83 

21. SR 35 80 45 65 0,69 69 

22. JN 20 80 60 80 0,75 75 

23. SA 45 75 30 55 0,55 55 

24. SF 35 80 45 65 0,69 69 

25. INA 25 65 40 75 0,53 53 

Rata-rata 34,6 81,8 47,2 65,4 0,72 72 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 Berdasarkan perolehan data pada Tabel diatas, secara statistik terjadi adanya 

peningkatan secara signifikan terhadap nilai pretest dan nilai posttest. Peningkatan 

yang terjadi yaitu karena adanya perbedaan, tetapi besarnya pengaruh signifikan 
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hanya 72% atau 0,72. Besar pengaruhnya = 0,72 yang dalam interpretasi 

tergolong tinggi tetapi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh signifika terhadap penggunaan modul arab jawi pada materi 

minyak bumi yang mempunyai pengaruhnya sebesar 0,72 serta tergolong kategori 

“tinggi”.    

5) Uji Hipotesis (uji-t) 

Statistik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan 

menggunakan uji-t adapun rumusan masalah yang digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

H0 : µ1 ≤ µ2 

H0 : µ1 < µ2 

H0 : Tidak ada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

modul Arab Jawi pada materi Minyak Bumi dikelas XI Putri MAS Ulumul 

Qur’an Banda Aceh.  

Ha : Ada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan modul   

Arab Jawi pada materi Minyak Bumi dikelas XI Putri MAS Ulumul Qur’an 

Banda Aceh.  

Berdasarkan data perhitungan diatas dapat diperoleh nilai pretest adalah (𝑥̅ = 

34,2) varians (S1
2 = 107,6), dan standar deviasi (S1 = 10,37 ). Data posttest adalah 

nilai rata-rata (𝑥̅ = 81,92) varians (S2
2 = 56,25), dan standar deviasi (S2 = 7,5). 

Hipotesis pada penelitian ini, diuji dengan menggunakan statistik uji-t pada taraf 

signifikan α = 0,05. Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini, digunakan 

terlebih dulu data tes awal dan tes akhir peserta didik. Hasilnya dapat dilihat pada 
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tabel 4.6.  

Tabel 4.7 Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI Putri  

No 
Kode 

siswa 

Nilai 

pretest (X) 

Nilai 

posttest 

(Y) 

Gain (d)  

y-x 
d2 

1. AN 40 90 50 2500 

2. HG 25 85 60 3600 

3. NAS 50 100 50 2500 

4. BS 45 85 40 1600 

5. CR 30 90 60 3600 

6. MM 30 70 40 1600 

7. ZL 40 85 45 2025 

8. SM 25 75 50 2500 

9 UK 45 95 50 2500 

10. CW 45 90 45 2025 

11. AP 25 80 55 3025 

12. SN 25 65 40 1600 

13. UF 40 70 30 900 

14. SU 30 80 50 2500 

15. IA 30 85 55 3025 

16. TK 30 85 55 3025 

17. IM 45 95 50 2500 

18. NA 20 75 55 3025 

19. MN 40 75 35 1225 

20. SS 40 90 50 2500 

21. SR 35 80 45 2025 

22. JN 20 80 60 3600 

23. SA 45 75 30 900 

24. SF 35 80 45 2025 

25. INA 25 65 40 1600 

Jumlah  1185 57925 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Gambar 4.1 Hasil Belajar Peserta didik 

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah sebagai 

berikut:  

 Md = 
∑ 𝑑

𝑁
 = 

1185

25
 = 47,4 

 ∑ 𝑋2𝑑 = ∑ 𝑑2 = 
( ∑ 𝑑 )

2

𝑁
 

  = 57925 -  
(1185)2

25
 

  = 57925 -  
1404,225

25
 

  = 57925 - 56169 = 1756 

 t = 
𝑀𝑑

√
∑ 𝑋2 𝑑

𝑁 (𝑁−1) 

   

 t = 
47,4

√
1756

25(25−1)

   

t = 
47,4

√
1756

600)

   

 t = 
47,4

√2,93
   

0

20

40

60

80

100

120
A

N

H
G

N
A

S

B
S

C
R

M
M ZL SM U
K

C
W A
P

SN U
F

SU IA TK IM N
A

M
N SS SR JN SA SF

IN
A

Hasil Belajar Peserta Didik 

Nilai pretest Nilai posttest Gain



54 

 

 

 

 t = 
47,4

1,71
   

 t = 27,71.  

 Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka dapat diperoleh thitung = 

27,71 kemudian untuk membandingkan nilai thitung dengan ttabel, maka terlebih 

dahulu dicarikan derajat kebebasan (dk) seperti berikut ini:   

 dk = (n- 1) 

 dk = (25 - 1) 

 dk = 24 

 Harga ttabel dengan taraf signifikan α = 0,05, taraf kepercayaan 0,95 dan 

derajat kebebasan (dk) = 24 dari tabel distribusi diperoleh t(0,95)(24) = 22,8 

berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 27,71 maka thitung > ttabel atau 

27,71 > 22,8. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat diketahui 

bahwa adanya peningkatan secara signifikan terhadap penggunaan modul arab 

jawi pada materi minyak bumi dikelas XI Putri MAS Ulumul Qur’an Kota Banda 

Aceh.        

3. Respon Peserta Didik  

Respon peserta didik dilihat dari angket yang diisi oleh peserta didik kelas XI 

IPA Putri dalam pembelajaran menggunakan modul Arab Jawi. Data yang 

diperoleh dari angket tersebut dianalisis dengan menghitung persentase setiap 

butir pernyataan yang dijawab oleh peserta didik.   

a. Data Respon Peserta Didik 

Data respon peserta didik diperoleh dari pengisisan angket oleh peserta didik 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan modul Arab Jawi yang diisi oleh 20 
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peserta didik setelah proses pembelajaran selesai. Adapun respon peserta didik 

terhadap pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan modul Arab Jawi 

pada materi Minyak Bumi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:    

Tabel 4.8 Data Respon Peserta Didik 

No Pernyataan 
Responden 

1 2 3 4 5 

1. Saya dapat dengan mudah 

memahami materi minyak bumi yang 

diajarkan dengan menggunakan 

Modul Arab Jawi 

0 0 7 9 9 

2. Saya dapat memahami dengan jelas 

cara belajar menggunakan modul 

Arab Jawi 

0 0 5 12 8 

3. Setelah saya belajar dengan 

menggunakan modul Arab Jawi 

terdapat perbedaan dengan buku ajar 

yang diterapkan oleh guru biasanya 

0 0 6 9 10 

4. Saya berminat mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan 

modul Arab Jawi 

0 0 6 10 9 

5. Bagi saya, pembelajaran dengan 

menggunakan modul Arab Jawi 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir dalam pembelajaran kimia  

0 0 7 9 9 

6. Penyajian materi minyak bumi 

dengan menggunakan Modul Arab 

Jawi dapat mendorong saya untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran  

0 0 5 5 15 

7. Saya lebih mandiri dalam belajar 

dengan menggunakan Modul Arab 

Jawi, karenanya dapat menyelesaikan 

masalah dengan cara saya sendiri 

0 0 4 13 8 

8.  Materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
0 0 3 14 8 

9. Teks dan tulisan dalam Modul Arab 

Jawi mudah untuk dibaca    
0 0 3 18 4 

10. Saya senang belajar dengan 

menggunakan modul Arab Jawi  
0 0 5 12 8 

11. Bagi saya semua perangkat 

pembelajaran dan bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran 

0 0 5 17 3 
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sangat membantu daya berpikir saya  

12. Petunjuk dalam penggunaan modul 

Arab Jawi disampaikan dengan 

sangat jelas    

0 0 1 18 6 

13. Uraian materi yang terdapat dalam 

modul Arab Jawi memberi kesan 

bahwa materi Minyak Bumi tidak 

sulit untuk dipelajari 

0 0 2 7 16 

14. Bahasa yang digunakan jelas dan 

mudah untuk dipahami  
0 0 0 15 10 

15. Pembelajaran menggunakan modul 

Arab Jawi membuat saya tertarik 

untuk belajar pelajaran kimia   

0 0 1 17 7 

Jumlah Frekuensi 0 0 60 185 130 

Jumlah Skor 0 0 180 740 650 

Jumlah Total Skor 1570 

Rata-rata 62,8 

Persentase 83,73% 

Tingkat Persentase 75 – 84 

Kriteria Baik 

  

 
Gambar 4.2 Hasil Respon Peserta Didik  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat terlihat bahwa data dari 15 indikator 

pernyataan yang telah disiapkan, terdapat jumlah frekuensi yang memilih kategori 

“sangat baik” sebesar 130, kategori “baik” sebesar 185, kategori “cukup” sebesar 

60, kategori “kurang” sebesar 0, kategori sangat kurang” sebesar 0.  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah skor respon 
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peserta didik dengan total skor sebesar 1570. Kemudian skor tersebut dibagi 

dengan skor maksimum, untuk mencari skor maksimum adalah sebagai berikut:  

Skor maksimum = Jumlah responden x Jumlah skala likert x Jumlah pernyataan.  

Hasil respon peserta didik yang memberikan nilai berkisaran 3, 4, 5 dengan 

jumlah skor total 1570. kemudian jumlah skor total dibagikan dengan skor 

maksimum yaitu 25 x 5 x 15 = 1875. Apabila menggunakan rumus persentase 

yaitu sebagai berikut:     

P = 
1570

1875
 x 100% 

P = 0,8373 x 100% 

P = 0,8373% 

P = 83,73%    

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MAS Ulumul Qur’an Kota Banda Aceh pada hari 

Senin, 30 Oktober 2023 dikelas XI Putri yang berjumlah 25 orang. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh modul arab jawi terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi Minyak Bumi.   

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan 2 instrumen yaitu soal tes dan 

lembar angket. Pada soal tes terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Proses yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebelum pembelajaran 

berlangsung peserta didik diberikan soal pretest yang terdiri atas 15 butir soal 

yang berupa piliha ganda, kemudian setelah peserta didik menyelesaikan soal 

pretest peneliti melanjutkan dengan menjelaskan materi pembelajaran dengan 

menggunakan modul arab jawi pada materi minyak bumi. Setelah selesainya 
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proses pembelajaran dilanjutkan dengan memberikan soal posttest (test akhir)  

kepada peserta didik yang berjumlah 15 butir soal pilihan ganda. Dengan 

memberikan soal tes akhir peneliti dapat melihat kemampuan akhir peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran yang telah berlangsung. Pada tahap 

selanjutnya sebelum menutup pembelajaran peneliti memberikan lembar angket 

kepada peserta didik dengan tujuan untuk melihat bagaimana respon peserta didik 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan menggunakan 

modul arab jawi pada materi minyak bumi. Setelah penelitian selesai maka 

diperoleh data-data yang akan dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif 

deskriptif.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data hasil belajar pretest peserta didik 

sebelum menggunakan modul arab jawi pada materi minyak bumi diperoleh nilai 

rata-rata peserta didik yaitu sebesar 34,2 dan nilai standar deviasinya sebesar 

10,37 sedangkan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan modul arab jawi 

pada materi minyak bumi diperoleh nilai rata-rata yaitu sebesar 81,92 dan nilai 

standar deviasinya sebesar 7,5. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

peserta didik ada peningkatan secara signifikan setelah dilakukan perlakuan 

dengan menggunakan modul arab jawi. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan apabila seseorang telah belajar maka 

akan terjadi perubahan tingkah laku pada tiap orang tersebut. Misalnya dari yang 

tidak tau menjadi tahu dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.47          

                                                      
47 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito, 

1990), h. 10   
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Supaya bisa memperkuat analisis deskriptif maka dapat dilakukan uji untuk 

membuktikan hipotesis yang telah diajukan yaitu dengan menggunakan uji N-

Gain yang memiliki tujuan untuk menunjukkan selisih antara nilai pretest dengan 

nilai posttest. Nilai dari Gain dapat ditunjukan secara statistik yang menimbulkan 

adanya peningkatan secara signifikan terhadap nilai pretest dan posttest. Hasil 

yang diperoleh yaitu besar pengaruhnya hanya 0,72 yang masuk kedalam 

interpretasi tergolong kategori Tinggi akan tetapi signifikan. Oleh demikian, 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan modul arab jawi pada 

materi minyak bumi yaitu sebesar 0,72 yang memiliki kategori tinggi.  

Kemudian dapat dilihat dari data hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t 

yaitu thitung = 27,71 dari perhitungan yang telah dilakukan dengan taraf signifikan 

= 0,05 dan derajat kebebasan dk = 24 maka diperoleh ttabel = 22,8 yang dapat 

dilihat pada tabel distribusi. Sehingga diketahui bahwa nilai thitung 27,71 > ttabel 

22,8 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan modul arab jawi pada materi minyak bumi terhadap hasil 

belajar peserta didik di kelas XI Putri ada peningkatan.             

Dengan berakhirnya pembelajaran maka peneliti menutup pertemuan pada 

penelitian ini, kemudian peneliti membagikan lembar angket kepada peserta didik 

untuk diisi. Tujuannya adalah untuk melihat bagaimana respon peserta didik 

terhadap penggunaan modul arab jawi pada materi minyak bumi di kelas XI MAS 

Ulumul Qur’an Kota Banda Aceh. Angket yang diberikan terdiri dari 5 skala 

penilaian yaitu 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, dan 1 = sangat 

kurang. Berdasarkan hasil respon peserta didik diketahui bahwa penggunaan 
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modul arab jawi pada materi minyak bumi ini mendapatkan respon yang positif 

dari peserta didik kelas XI Putri MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh. Dilihat dari 

keseluruhan hasil analisis data ditunjukkan bahwa rata-rata persentase respon 

peserta didik dari 100% yang memberikan respon positif yaitu sebesar 83,73% 

yang termasuk kedalam kategori “baik” sedangkan yang memberikan respon 

negatif hanya 16,27%.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Muhjam Kamza, 

dkk. 2021) Menyatakan bahwa minat belajar mahasiswa sebelum menggunakan 

bahan ajar bahasa sumber Arab Melayu berbasis infografis mendapatkan nilai 

rata-rata 95,55 dengan jumlah datanya 20, standar devisasi 8, 153 dan standar 

error mean adalah 1,823. Sedangkan data minat belajar mahasiswa setelah 

menggunakan bahan ajar bahasa sumber Arab Melayu berbasis infografis 

memperoleh nilai rata-rata 114,75, jumlah datanya 20, standar deviasi 9,547 dan 

standar error mean 2, 135.48 Dan penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

(Risdiawati Dian, dkk,. 2016 ) yang menyatakan bahwa “Berdasarkan hasil uji 

produk bahan ajar tulisan Arab Melayu, hasil uji kompetensi akhir menunjukkan 

bahwa mahasiswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 84,6 dan dinyatakan lulus 

di atas KKM. Setelah dikonversi, diperoleh data sebanyak 2 atau 10% mahasiswa 

berkemampuan sedang, sebanyak 4 atau 20% mahasiswa berkemampuan tinggi, 

dan sebanyak 14 atau 70% mahasiswa berkemampuan sangat tinggi.”49 

                                                      
48 Muhjam Kamza, dkk. Pengembagan Bahan Ajar Bahasa Sumber Arab Melayu Berbasis 

Infografis Terhadap Minat Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Syiah 

Kuala. Jurnal Pendidikan Sejarah. Vol.10, No,2. 2021,  

 
49 Risdiawati Dian, dkk,. Pengembangan Bahan Ajar Tulisan Arab-Melayu. Jurnal 

Pendidikan Vol. 1, No.6, 2016,  h. 1005   
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

modul Aarab Jawi pada materi minyak bumi dan pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan 

modul Arab Jawi pada materi minyak bumi berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik dan hasilnya ada peningkatan. Hal tersebut 

dibuktikan dari  taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan 24 yaitu 

thitung 27,71 > ttabel 22,8 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dari hasil data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan modul 

Arab Jawi pada materi minyak bumi terhadap hasil belajar peserta 

didik di kelas XI Putri ada peningkatan secara signifikan. 

2. Berdasarkan hasil respon peserta didik terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan modul Arab Jawi pada materi minyak bumi 

diperoleh hasil sebesar 83,73% yang termasuk kedalam kategori 

baik. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil yang telah disimpulkan diatas, peneliti memberikan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut:  

1. Mengingat penggunaan modul arab jawi pada materi minyak bumi dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka disarankan pada guru 

kimia boleh menggunakan modul arab jawi tersebut sesuai dengan kondisi 

dan materi pembelajaran. 

2. Diharapkan pada peneliti lainnya yang melakukan penelitian sejenis agar 

dapat meneliti lebih lanjut mengenai hasil belajar peserta didik ataupun 

ada faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi hasil belajar dengan 

menggunakan modul yang lebih berinovasi lagi sehingga dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar yang lebih baik.    
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